BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Partai Politik adalah organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk oleh
sekelompok warga secara sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita
untuk memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota. Fungsi partai
politik itu sendiri yaitu untuk mewujudkan cita-cita nasional bangsa sebagaimana
dimaksud dalam pembbukaan UUD NKRI Tahun 1945. Berdasarkan pembahasan
bahwa pelembagaan partai politik itu memfokuskan pada kompenen yaitu yang
pertama tentang kemandirian partai politik, kemandirian partai ini yang berkaitan
dengan sumber pendanaan mandiri, sumber pendanaan mandiri di dalam partai
PDIP ini berasal dari anggota fraksi serta donator partai. Pengambilan keputusan,
dalam partai untuk mengambil keputusan itu harus ada rapat dan dapat
menghasilkan sebuah keputusan. Pendanaan pemilu, untuk pendanaan pemilu ini
dananya dari partai dan ditamba lagi dari uang pribadi si caleg. Yang kedua
penataan dan pendidikan kader, rekrutmen kader dalam partai PDIP ini sistemnya
terbuka untuk seluruh masyarakat Indonesia. Pendidikan kader, dalam PDIP ada
tiga tingkatan pendidikan pagi anggota yang wajib diikuti yaitu pendidikan kader
pratama,pendidikan kader madya,pendidika kader utama. Pembentukan tim sukses
,dalam partai PDIP tim sukses ini dinamakan tim penggerak pemilih, tim ini
nantinya ditugaskan ke TPS untuk menjaga kota suara serta mempengaruhi
masyarakat. Struktur partai dalam menhadapi pemilu 2024 ini dari partai PDIP

sudah bekerjasama dengan organisasi sayap partai. Yang ketiga penguatan derajat
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pencitraan partai, pencitraan terhadap partai PDIP dan kader-kader partai ,suatu
partai dikatakan baik apabila kader-kader partainya juga baik dalam menjalankan
tugasnya sebagai legislatif.
6.2 Saran
Melalui hasil temuan yang diperoleh penelitin di lapangan. Peneliti
memberikan beberapa saran untuk kedepanya, baik untuk partai maupun
pengurus-pengurus DPD Partai Demikrasi Indonesia Perjuangan di NTT. Saran
yang dapat penulis berikan sebagai berikut:
1. PDIP perlu melakukan evaluasi dalam proses kaderisasi yang diberikan
untuk kader pratama,dan kader madia
2. Bagi kader partai yang duduk di lembaga eksekutif dan legislatif harus

tetap menjaga kepercayaan masyarakat.
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